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RINGKASAN 

Prosedur pelaksanaan pemberian kredit di KSP CU Abadi Sesama mulai dari 

pengajuan kredit, analisis kredit, evaluasi kredit, negosiasi kredit, pemberian putusan 

kredit, penyiapan dokumen, pencairan kredit, pengarsipan dokumen, penyimpanan 

jaminan, pembayaran angsuran, dan pelunasan pinjaman merupakan prosedur yang 

mudah atau sederhana bagi para anggota dan calon anggota. 

Cara penyelesaian apabila terjadi wanprestasi dalam pelaksanaan proses kredit 

pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) CU Abadi Sesama ialah dengan memberikan 

denda kepada pelaku wanprestasi, dan apabila telah melebihi jangka waktu toleransi 

yang diberikan oleh pihak koperasi, jaminan akan disita 

Kata kunci: Koperasi Simpan Pinjam CU Abdi Sesama, Prosedur Pemberian Kredit  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tingkat perkembangan yang ada dalam kalangan bisnis saat ini sangat 

meningkat  berdasarkan dengan perkembangan bisnis. Sebagaimana berdasarkanpada 

perkembangan yang ada di temukan beberapa hal yang ada seperti koperasi. 

Sehinggan koperasi saat ini  dapat menunjang keadaan masyarakat yang memiliki 

sebuah penghasilan yang minim. Sebagaimana ditengah dalam perkembanagna 

ekonimi yang berbentuk kompetitif, pihakkoperasi akan selalu diharapkan untuk 

memaksimalkan visi dari sebagai kekuatan ekonomi berlandaskan pada kekuatan 

yang ada. 

Mulyadi (2010:5) yang menyatakan bahwa sebuah prosedur dapat dinyatakan 

sebagai salah satu urutan sebuah aktivitas yang mana meliputi sejumlah orang pada 

sebuah depertemen atau melebihi yang akan dibutuhkan dalam memberikan sebuah 

jamainan dalam penanganan yang secara sesama dalam sebuah transaksiyang mana 

diulang. Sebuah mekanisme dalam pemberian kredit yang mana dapat melalukan 

sebuah aktifitasyang sangat kompleks, sebagaimana dibutuhkan dalam melalukan 

sebuah pemberian  sebuah kredit ialah  dapat memahami sebuah lingkungan  industri 

para calon nasabah pada saat beroperasi serta sosial  dan teknologi pada negara ini 

yang mana sebuah tempat para nasabah beroperasi dapat membengaruhi usahanya. 

Apa adanya sebuah mekanisme dalam pemberian kredit yang sangat cepat 

serta gampang dalam pembuatan serta dapat menjalankan sebuah usaha, sebagaimana 

dapat diketahui  bahwa dalam tingkat keberhasilanpadasebuah koperasi ialah apa bila 

koperasi yang ada mampu untuk dapat  mengelola sebuah kredit dalam menjalankan  



bisnis perkreditan secara tidak langsung akan sebuah pemsukan terhadap sebuah 

pendapat yang sangat maksimal pada sebuah bisnis  dalam ruang lingkup ekonomi. 

Apabila sebuah mekanisme dalam menjalankan dengan efektif secara tidak langsung 

akan dapat memungkinkan dapat menimbulkan sebuah kredit yang dinyatakan macet, 

sehingga secara tidak langsung akan dapat meminimalkan pada sebuah pendapat serta 

penerimaan pada kas. 

Sebagaimana telah dicatat padaundang-undang tahun 2012 pasal 1 Ayat 1 No 

17 koperasi dapat dinyatakan sebagai salah satu badan hukum yang didirikan koperasi 

oleh beberapa orang atau badan hukum koperasi, sebagaimana akan dijadikan sebuah 

permodalaan dengan tujuan untuk melaksanakan bisnis yang mana akan dapat 

memenuhi pada aspirasi serta pada tingkat kebutuhan secara bersama-sama dalam 

ruang lingkup perekonomian,sosial serta berbudaya dalam konsep koperasi. 

Dalam aktifitas KSP ialah akan dijadikan sebuah jasa yang melaksanakan 

proses peminjaman anggaran pada anggota koperasi. KSP dapat dibutuhkan dengan 

gampang atau mempermudah bagi pihak masyarakat yang mana dapat memiliki 

sebuah pinjaman selain padapihak perbankan. Apabila sebuah pinjaman yang mana 

akan diberikan pada anggota maupun masyarakat untuk kesejatraan kehidupan. 

Dalam sebuah permodalan yang dimiliki oleh pihak KSP  yang mana pada dasarnya 

bermula  dari sebuah pendapatan secara oprasional  KSP yang bersumber dari luar. 

Tingkat  pendapatan pada sebuah koperasi sebagaimana dapat dikumpulakan dari 

kalangan masyarakat sebagaimana dapat ditabung dalam koperasi yang akan 

menimbulkan sebuah pinjaman. 

KSP adalah perwujutan dalam sebuah pelaksanaan   dalam proses 

pembangunan perekonomi dinegeri ini. KSP dapat dijadikan sebuah program yang 

mana  akan dapat dikembalikan dalam dunia bisnis berdasarkan pada tujuan serta 



fungsi, sehingga dalam sebuah keberadaan KPS diberbagai wilayah  memiliki 

pengertian yang baik pada tingkaakan  pertumbuhan perekonomian dinegeri ini. 

Perkembangan Pertumbuhan ekonomi yang dinyatakan pesat berbagai sektor  akan 

dapat diberikan sebuah peluang bisnis yang seluasnya sehingga  dapat memberikan 

peran dalam peningkatan kehidupan masadepan kecil yang kekurangan modal akan 

usaha, sehingga memberikan peluang dan kesempatan yang sangat luas bagi para 

masyarakat terutama untuk pedagang kecil dalam mengembangkan usahanya. 

Karena begitu pentingnya prosedur pemberian kredit pada koperasi maka pada 

riset ini, penelitian melaksanakan riset ini dengan topik ”Analisis prosedur pemberian 

kredit pada koperasi simpan pinjam CU Abdi Sesama:. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Sebagaimana telah dibahas pada latar belakang tersebut sehingga rumusan 

masalah yang akan diambil dalam riset ini ialah : bagaimana analisis prosedur 

pemberian kredit pada koperasi simpan pinjam Cu Abdi Sesama 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Sebagaimana  telah di bahas padarumusan masalah tersebut sehingga tujuan 

yang akan diambil dalam riset ini ialah : untuk menganalisis prosedur pemberian 

kredit pada koperasi simpan pinjam CU Abdi Sesama 

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan mampu menbmerikan manfaat bagi peneliti sendiri 

maupun bagi pembaca ataupun pihak lain yang berkepentingan diantaranya: 

1. Bagi Mahasiswa 

Memberikan pemahaman yang lebih mendalam lagi trkait koperasi 



 

2. Bagi Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang 

Penelitian ini dapat menambah bahan referensi untuk perpustakan 

universitastribhuwana tunggadewi malang terlebih khusus untuk mahasiswa/I 

fakultase ekonomi 

3. Bagi Perusahan 

Penelitian ini menjadi bahan evaluasi serta masukan untuk koperasi dalam 

prosesprosedurpemberian kredit yang baik lagi kedepanya 
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